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Abstrak: Kajian ini didasarkan pada asumsi bahwa warna sebagai kategori perseptual
bersifat universal, tetapi makna simbolik dan idiomatik yang dilekatkan padanya
dibentuk oleh pengalaman budaya yang berbeda. Penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dengan desain deskriptif serta metode analisis kontrastif. Data penelitian
berupa sekitar 110 idiom yang mengandung tujuh kategori warna utama, yaitu putih,
hitam, merah, hijau, biru, kuning, dan abu-abu. Data diperoleh dari kamus idiom dan
sumber leksikal otoritatif dalam ketiga bahasa, kemudian dianalisis menggunakan
kerangka Conceptual Metaphor Theory untuk mengidentifikasi pemetaan antara ranah
sumber dan ranah sasaran, serta pendekatan cultural scripts untuk menafsirkan
pengaruh nilai budaya dalam pembentukan makna idiomatik. Tipologi metafora warna
yang ditemukan dalam penelitian ini terjadi pada ranah idiomatik bahasa Arab, Jerman,
dan Indonesia melalui proses pemetaan konseptual yang merefleksikan interaksi antara
pengalaman embodied yang bersifat universal dan konstruksi budaya yang bersifat lokal.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa metafora warna memperlihatkan dua pola utama,
yaitu kesamaan konseptual yang bersifat universal dan variasi idiomatik yang
dipengaruhi oleh konteks budaya. Misalnya, warna puti umumnya memetakan konsep
moralitas dan kemurnian, sedangkan warna hitam sering dikaitkan dengan kejahatan,
penderitaan, atau penyimpangan sosial. Meskipun demikian, setiap bahasa
memperlihatkan perluasan makna yang khas sesuai dengan latar historis, religius, dan
sosial masyarakat penuturnya.

Kata Kunci: metafora warna, idiom lintas bahasa, linguistik kognitif, skrip budaya,

analisis kontrastif

Abstract: This study is grounded in the assumption that color, as a perceptual category,
is universal; however, the symbolic and idiomatic meanings associated with it are
shaped by distinct cultural experiences. The research employs a qualitative approach
with a descriptive design and a contrastive analysis method. The dataset consists of
approximately 110 idioms containing seven primary color categories: white, black, red,
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green, blue, yellow, and gray. Data were collected from idiom dictionaries and
authoritative lexical sources in the three target languages, and subsequently analyzed
using the framework of Conceptual Metaphor Theory to identify mappings between the
source domain and target domain. In addition, cultural scripts were applied to interpret
the influence of cultural values on the formation of idiomatic meanings. The color-
metaphor typology identified in Arabic, German, and Indonesian idioms arises through
processes of conceptual mapping that reflect the interaction between universal
embodied experiences and locally grounded cultural constructions. The findings reveal
two dominant patterns: (1) conceptual similarities that are broadly universal and (2)
idiomatic variations shaped by cultural context. For instance, white generally maps onto
concepts of morality and purity, whereas black is often associated with crime, suffering,
or social deviance. Nonetheless, each language exhibits distinctive semantic extensions
in line with the historical, religious, and social background of its speech community.

Keywords: color metaphors, cross-linguistic idioms, cognitive linguistics, cultural

scripts, contrastive analysis

Pendahuluan
Bahasa tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga

sebagai repositori pengetahuan konseptual dan budaya. Dalam perspektif
linguistik kognitif, bahasa merefleksikan cara individu dan komunitas penutur
mengonstruksi serta mengonseptualisasikan realitas. Struktur kebahasaan
mencerminkan struktur konseptual yang hidup dalam pikiran kolektif suatu
masyarakat. Salah satu ranah semantik yang secara jelas memperlihatkan
interaksi antara kognisi dan budaya adalah warna. Negro Alousque (2019)
menekankan bahwa istilah yang berkaitan dengan warna sering kali memiliki
makna kiasan yang berakar pada struktur konseptual atau budaya. Sebagai
kategori perseptual yang bersifat universal, warna merupakan bagian
fundamental dari pengalaman embodied manusia. Namun demikian, makna
simbolik dan idiomatik yang dilekatkan pada warna tidak pernah sepenuhnya
universal. Ia dibentuk, dinegosiasikan, dan diwariskan melalui pengalaman
historis, religius, sosial, dan ideologis suatu komunitas bahasa (Kigel Tali: 2022).
Makna-makna tersebut terwujud secara konkret dalam ungkapan idiomatik,
yakni satuan bahasa yang makna keseluruhannya tidak dapat diturunkan secara
langsung dari makna leksikal unsur-unsurnya

Baker (1992) dalam In Other Words mendefinisikan idiom sebagai “Solid
expressions of language which grant little to no diversity in sort and almost
include aspects which cannot be understood from their basic ingredients.”

(ungkapan bahasa yang bersifat tetap, memiliki sedikit atau tidak memiliki
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variasi bentuk, serta mengandung unsur-unsur yang maknanya tidak dapat
dipahami hanya dari makna dasar penyusunnya). Sejalan dengan itu, Chaer
(2014) menyatakan bahwa idiom merupakan satuan ujaran yang maknanya tidak
dapat diprediksi dari makna unsur-unsurnya, baik secara leksikal maupun
gramatikal. Dalam konteks bahasa Indonesia, Sudaryat (2009) mengelompokkan
idiom berdasarkan sumbernya, termasuk idiom yang melibatkan bagian tubuh,
warna, benda alam, hewan, bagian tumbuhan, dan angka. Dengan demikian,
idiom warna menyediakan medan analisis yang sangat produktif untuk menelaah
bagaimana komunitas linguistik yang berbeda mengonseptualisasikan emosi,
moralitas, identitas sosial, dan pengalaman eksistensial melalui ranah perseptual
warna.

Penelitian ini bertujuan melakukan analisis kontrastif terhadap idiom
warna dalam bahasa Arab, Jerman, dan Indonesia dengan menggunakan
kerangka Conceptual Metaphor Theory (Lakoff & Johnson, 1980) serta
pendekatan cultural scripts (Wierzbicka, 1990, 1992, 2006). Ketiga bahasa
tersebut dipilih karena merepresentasikan keluarga bahasa dan konfigurasi
budaya yang berbeda: Semitik (Arab), Indo-Eropa (Jerman), dan Austronesia
(Indonesia). Durdureanu (2011) menjelaskan bahwa bahasa Arab dan bahasa
Inggris berasal dari dua keluarga bahasa yang berbeda—Semitik dan Indo-
Eropa—sementara bahasa Indonesia diakui sebagai bagian dari keluarga bahasa
Austronesia (Rani Siti Fitriani & Riva Nabila, 2020). Perbedaan genealogis ini
memperkuat relevansi kajian kontrastif, karena memungkinkan identifikasi pola
metafora konseptual yang bersifat universal sekaligus partikular secara budaya.

Dalam bahasa Arab, idiom warna sering mengandung makna religius dan
moral. Warna putih (=) diasosiasikan dengan kemurnian dan kebenaran; hitam
(2s+f) dengan kesedihan atau dosa; hijau (=3l) dengan surga dan keberkahan
(Al-Domi, 2015). Dalam bahasa Jerman, idiom warna memperlihatkan pemetaan
kuat antara pengalaman perseptual dan kondisi psikologis, misalnya “schwarz
sehen” (pesimis) atau “blau sein” (mabuk). Bahasa Indonesia menunjukkan
perpaduan nilai lokal, Islam, dan modernitas administratif, misalnya “hitam putih

kehidupan” atau penggunaan warna dalam kategori institusional. Variasi ini
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menegaskan bahwa metafora warna beroperasi pada dua tingkat: konseptual
universal dan skrip budaya partikular.

Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji idiom warna, baik secara
monolingual maupun dalam perbandingan terbatas (Molina, 2015; Thinard,
2019; Mandic, 2006; Goncharova, 2017; Yakovleva et al, 2015; Haji Musaei S.
A. and Madayeni Avval A. (2024); Batizkaya et al., 2019; Stala & Dg¢bowiak,
2015). Dalam konteks Indonesia, penelitian oleh Kumala Dewi dan Miftachul
Amri (2018), Amara Ridha Amalia, dkk (2025), Chen dan Yan Khiong (2023),
Robertus Pujo Leksono dkk (2020), dan Hu Ngoc Hieu, et al (2022). telah
memberikan kontribusi penting. Studi komparatif dalam bahasa Arab juga
dilakukan oleh Alotaibi (2020), Amna Hasan et al. (2023), dan Muhammad Haq
(2022). Namun demikian, belum terdapat analisis kontrastif komprehensif yang
mengintegrasikan kerangka metafora konseptual dan skrip budaya secara
sistematis dalam tiga bahasa yang tidak berkerabat ini.

Kesenjangan inilah yang hendak diisi oleh penelitian ini. Secara teoretis,
penelitian ini berkontribusi pada integrasi antara teori metafora konseptual dan
pendekatan skrip budaya dalam merumuskan tipologi metafora warna lintas
bahasa. Secara metodologis, penelitian ini menawarkan model klasifikasi
metafora warna berdasarkan gradien universalitas dan partikularitas budaya.
Secara praktis, temuan penelitian ini relevan bagi kajian penerjemahan, pedagogi
bahasa, dan komunikasi antarbudaya, mengingat idiom warna sering kali menjadi

sumber kesalahpahaman lintas budaya.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
metode analisis kontrastif. Dalam proses analisis, penelitian juga memanfaatkan
teknik analisis isi (content analysis) untuk mengidentifikasi, mengategorikan,
dan menginterpretasikan pola metafora konseptual yang muncul dalam korpus
idiom warna pada ketiga bahasa. Menurut Sugiyono (2017), penelitian kualitatif
dilakukan untuk memahami makna yang terkandung dalam data secara lebih

mendalam, dengan karakteristik yang bersifat deskriptif serta menggunakan data
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dalam bentuk teks. Analisis isi digunakan untuk mengelompokkan data
berdasarkan kategori warna, makna idiomatik, domain sumber, domain sasaran,
dan skrip budaya yang melatarinya.

Data penelitian ini berupa idiom yang mengandung unsur warna dalam
bahasa Arab, Jerman, dan Indonesia. Korpus penelitian terdiri dari sekitar 110
idiom warna yang meliputi tujuh kategori warna utama, yaitu putih, hitam, merah,
hijau, biru, kuning, dan abu-abu. Data kemudian divalidasi menggunakan
beberapa kamus otoritatif, yaitu Mujam at-Ta'bir al-Ishthilahi fi al-'Arabiyat al-
Mu'ashirah (Dawood, 2003), Moderne Deutsche Idiomatik (Friederich, 1976),
dan Kamus Besar Bahasa Indonesia (Pusat Bahasa, 2008). Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui teknik membaca intensif terhadap berbagai sumber
leksikal dan literatur yang memuat idiom warna. Teknik ini bertujuan untuk
mengidentifikasi ungkapan idiomatik yang mengandung unsur warna (Sugiarti,
2020). Selanjutnya, setiap idiom dicatat dengan memperhatikan beberapa aspek,
yaitu bentuk idiom, makna literal, makna idiomatik, serta konteks
penggunaannya (Mahsun, 2017).

Analisis data dilakukan dengan menggunakan kerangka Conceptual
Metaphor Theory yang dikembangkan oleh Lakoff dan Johnson (1980) serta
pendekatan cultural scripts yang diperkenalkan oleh Wierzbicka (1992). Analisis
dilakukan melalui beberapa tahapan berikut: 1) Mengidentifikasi ranah sumber
(source domain). 2) Mengidentifikasi ranah sasaran (target domain). 3)
Merumuskan metafora konseptual yang mendasari hubungan antara ranah
sumber dan ranah sasaran. 4) Menafsirkan hasil analisis berdasarkan kerangka
skrip budaya untuk menjelaskan bagaimana nilai dan pengalaman budaya

memengaruhi pembentukan makna idiomatik.

Hasil Dan Pembahasan

1. Analisis Idiom Warna Putih
a) Idiom Bahasa Arab

Data idiom bahasa Arab menunjukkan dominasi makna moral-religius:

Table 1
Idiom Warna Putih dalam Bahasa Arab
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Arabic Idiom: Literal Translation: Idiomatic Meaning:

el 4y Wajahnya putih Mulia, dihormati

a4 Hatinya putih Jujur, baik hati

oa ps Hari putih Hari bahagia, hari keberuntungan

sl daiua Halaman putih Kebersihan/awal yang baru

w2 Jawd Catatan putih Catatan bersih/ketidakbersalahan

sl g Jubah putih Kesucian (berkonotasi agama atau
moral

e des Perbuatannya putih Perbuatan jujur atau baik

Pola Metafora Konseptual Warna Putih dalam Idiom Bahasa Arab
MORALITAS ADALAH KEBERSIHAN/PUTIH (putih — bersih — tidak
berdosa).
KEHORMATAN ADALAH CAHAYA (wajah putih — bercahaya — mulia).
KEBAIKAN ADALAH WARNA TERANG (warna putih/terang — kesucian
spiritual)
b) Idiom Bahasa Jerman

Data idiom warna putih dalam bahasa Jerman menunjukkan variasi

makna yang lebih heterogen:

Table 2
Idiom Warna Putih dalam Bahasa Jerman

German Idiom: Literal Translation: Idiomatic Meaning:

weille Maus Tikus putih Polisi lalu lintas GDR

eine weille Weste haben Memiliki rompi putih  Memiliki catatan putih

weifle Kohle Batubara pitih Tenaga listrik hidro

weilies Gold Emas putih Sumberdaya berharga (misalnya
gula, kapas)

der weifle Tod Kematian putih Kematian akibat longsor salju

die weifle Frau Wanita putih Hantu

Pola Metafora Konseptual Warna Putih dalam Bahasa Jerman

MORALITAS ADALAH KEBERSIHAN (eine weife Weste haben — reputasi
tidak ternoda).

NILAI EKONOMI ADALAH EMAS PUTIH (weifles Gold — gula/kapas
sebagai komoditas berharga).

PUTIH SEBAGAI LANSKAP ALAM (der weifie Tod — salju — kematian
karena salju)

¢) Idiom Bahasa Indonesia
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Data idiom bahasa Indonesia menunjukkan dua kecenderungan utama:

moralitas dan institusionalitas.

Table 3
Idiom Warna Putih dalam Bahasa Indonesia

Indonesian Idiom: Literal Translation: Idiomatic Meaning:

Bendera putih - Menyerah

Berhati putih - Baik hati, jujur

Berjiwa putih - Tak bersalah/tanpa niat jahat

Baju putih-putih ) Seragam petugas medis/tokoh
agama

Buku putih ) Lapors:m/dokumen resmi
pemerintah

Orang berbaju putih ) Petugas 1¥1ed1s atau pekerja
kemanusiaan

Pola Metafora Konseptual Warna Putih dalam ldiom Bahasa Indonesia
MORALITAS ADALAH KEBERSIHAN (sama seperti dalam idiom bahasa
Arab dan Jerman)
LEGALITAS ADALAH KEJELASAN VISUAL (putih sebagai latar tulisan —
jelas — resmi)
KEADAAN TANPA PERLAWANAN ADALAH PUTIH (bendera putih —
menyerah)
d) Analisis Komparatif Idiom Warna Putih dalam Lintas Bahasa

Dalam kerangka Conceptual Metaphor Theory (Lakoff & Johnson, 1980),
metafora dipahami sebagai pemetaan sistematis antara domain sumber
(pengalaman konkret) dan domain target (konsep abstrak). Warna sebagai
pengalaman sensorik visual berfungsi sebagai domain sumber yang produktif
dalam membentuk konsep moral, emosional, sosial, dan institusional. Makna
idiomatik tersebut selanjutnya dimediasi oleh cultural scripts (Wierzbicka, 1992)
yang mencerminkan nilai dan pengalaman budaya masyarakat penutur.
Pola Konseptual Idiom Warna Putih dalam Lintas Bahasa

Berdasarkan data idiom warna putih dalam bahasa Arab, Jerman, dan
Indonesia, ditemukan bahwa warna putih secara konsisten berfungsi sebagai
source domain yang memetakan berbagai farget domain yang abstrak. Analisis

menunjukkan adanya tiga metafora konseptual utama yang muncul lintas bahasa:
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MORALITAS ADALAH KEBERSIHAN (PUTIH)
KEHORMATAN ADALAH KETERANGAN / CAHAYA (PUTIH)
STATUS SOSIAL DAN LEGALITAS ADALAH KEJELASAN VISUAL
(PUTIH)
e) Skrip Budaya Warna Putih dalam Lintas Bahasa

Menurut Anna Wierzbicka (1992, 1996, 2010), makna bahasa tidak
sepenuhnya bersifat universal, melainkan tertanam dalam skrip budaya (cultural
scripts), sehingga meskipun struktur metafora dapat bersifat universal, realisasi
idiomatiknya dipengaruhi oleh sistem nilai setiap budaya. Dalam kerangka ini,
dapat dibedakan antara metafora konseptual yang universal dan manifestasi
idiomatik yang spesifik budaya. Dalam budaya Arab-Islam, warna putih
diasosiasikan dengan pakaian ihram, kain kafan, serta simbol kesalehan dan
kemurnian niat, sehingga berfungsi sebagai lambang kemurnian spiritual dan
kehormatan sosial. Dalam budaya Jerman-Eropa, putih berkaitan dengan salju,
musim dingin, lanskap Alpen, dan mitologi, yang melahirkan idiom seperti der
weife Tod (kematian akibat bencana salju) dan die weifSe Frau (figur hantu dalam
folklor Eropa), sehingga maknanya tidak selalu moral atau religius, bahkan dapat
bernilai netral atau negatif. Sementara itu, dalam budaya Indonesia, makna putih
merupakan perpaduan warisan Melayu-Islam yang memandang putih sebagai
simbol kesucian, konvensi internasional seperti bendera putih, serta tradisi
administratif modern, misalnya dalam istilah buku putih sebagai laporan atau
dokumen resmi yang menjelaskan kebijakan atau hasil penelitian; selain itu, putih
juga terkait dengan pakaian tenaga medis dan seragam religius, sehingga

maknanya mencerminkan dimensi moral sekaligus administratif.

2. Analisis Idiom Warna Hitam
a) Idiom Bahasa Arab

Data idiom bahasa Arab menunjukkan dominasi makna moral-religius

dan kehormatan sosial:

Table 4
Idiom warna Hitam dalam Bahasa Arab

Arabic Idiom: Literal Translation: Idiomatic Meaning:
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Masa lalu yang memalukan atau

3 e Jaaad) The black record -
kiriminal
gul o8 Black day Hari yang tragis atau bencana
gul 4gag His face is black Dipermalukan, dihina
3 gual Ales His deed is black Tindakan jahat atau berdosa
3 gl 48 His heart is black Berniat jahat, berhati buruk
£13 gaul) Adaildl) The black list Daftar hitam atau daftar kejahatan
3 gua) Al U His black history Masa lalu yang memalukan
13 g 45 185 His view is black Pandangan pesimistis
13 g Ll The world is black Hidup itu menyedihkan

Pola Metafora Konseptual Warna Hitam dalam Idiom Bahasa Arab
MORALITAS BURUK ADALAH KEGELAPAN (hitam — gelap — tanpa

kebaikan)

DOSA ADALAH NODA KEHITAMAN (perbuatan hitam — tercemar secara

moral)

KEHINAAN ADALAH KEHITAMAN WAJAH (wajah hitam — kehilangan

kehormatan sosial)

MALAPETAKA ADALAH HARI HITAM (hari gelap — pengalaman tragis)

b) Idiom Bahasa Jerman

Data idiom warna hitam dalam bahasa Jerman menunjukkan variasi

makna moral, sosial, politik, dan ekonomi:

Table 5

Idiom Warna Hitam dalam Bahasa Jerman

German Idiom:

Literal Translation:

Idiomatic Meaning:

das schwarze Schaf

Kambing hitam

Seseorang yang bermasalah atau
terbuang

eine schwarze Seele

Jiwa hitam

Seseorang yang jahat atau Keji

eine schwarze Tat

Perbuatan hitam

Kejahatan yang keji

j-m den schwarzen Peter
zuschieben

Melemparkan Peter
hitam kepada orang
lain

Menyalahkan/melemparkan
tanggung jawab ke orang lain

schwarz sein

Menjadi hitam

beragama Katolik atau anggota
CDbU

die schwarze Liste

Daftar hitam

daftar hitam daftar orang atau
barang yang dilarang

die Schwarze Woche

Pekan hitam

Minggu Suci (istilah agama)

schwarze Ware

Barang-barang hitam

barang pasar gelap

schwarz auf weil}

Hitam di atas putih

tertulis atau tercatat dengan jelas

Pola Metafora Konseptual Warna Hitam dalam Bahasa Jerman

MORALITAS BURUK ADALAH KEGELAPAN (eine schwarze Seele)
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ILEGALITAS ADALAH AKTIVITAS DALAM GELAP (schwarze Ware)
PENYIMPANGAN SOSIAL ADALAH WARNA YANG BERBEDA (das
schwarze Schaf)
IDENTITAS POLITIK ADALAH WARNA (schwarz sein)
¢) Idiom Bahasa Indonesia
Data idiom bahasa Indonesia menunjukkan dominasi makna ilegalitas dan

stigma sosial:

Table 6
Idiom warna Hitam dalam Bahasa Indonesia

Indonesia Idiom: Literal . Idiomatic Meaning:
Translation:

Kambing hitam ) seseorang tidak  bersalah, namun
dipersalahkan

Daftar hitam ) O.ral-lg atau pihak yang dilarang atau
diboikot

EKkonomi hitam - Aktivitas ekonomi ilegal

Bekerja hitam - Pekerjaan informal/ilegal

Pasar gelap - Pasar gelap

Pola Metafora Konseptual Warna Hitam dalam Idiom Bahasa Indonesia
ILEGALITAS ADALAH KEGELAPAN (ekonomi hitam — pasar gelap)
EKSKLUSI SOSIAL ADALAH WARNA BERBEDA (kambing hitam —
korban kesalahan)
PELARANGAN ADALAH PENCATATAN DALAM KEHITAMAN (daftar
hitam — daftar pelaku kejahatan)

d) Analisis Komparatif Idiom Warna Hitam dalam Bahasa Arab,

Jerman, dan Indonesia
Lakoff & Johnson (1980) menjelaskan bahwa makna metaforis terbentuk

melalui pemetaan sistematis antara source domain yang bersifat konkret dan
target domain yang abstrak. Warna sebagai pengalaman sensorik visual berfungsi
sebagai domain sumber yang sangat produktif dalam membentuk konsep-konsep
moral, emosional, sosial, dan ekonomi. Secara embodied, warna hitam berkaitan
dengan: ketiadaan cahaya, malam dan kegelapan, ketidakterlihatan,
ketidakpastian, dan bahaya tersembunyi.

Pola Konseptual Idiom Warna Hitam dalam Lintas Bahasa
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Berdasarkan data idiom warna hifam dalam bahasa Arab, Jerman, dan
Indonesia, ditemukan bahwa warna hitam secara konsisten berfungsi sebagai
source domain yang memetakan berbagai target domain abstrak, terutama:
MORALITAS BURUK ADALAH KEGELAPAN
KEJAHATAN ADALAH SESUATU YANG BERADA DALAM GELAP
PENDERITAAN ADALAH KEHITAMAN
PENYIMPANGAN SOSIAL ADALAH WARNA YANG BERBEDA

e) Skrip Budaya Warna Hitam dalam Lintas Bahasa

Anna Wierzbicka (1992, 1996, 2010) menjelaskan bahwa makna bahasa
tidak sepenuhnya universal, melainkan tertanam dalam skrip budaya (cultural
scripts), sehingga meskipun struktur metafora dapat bersifat universal dan
berbasis pengalaman manusia (embodied experience), realisasi idiomatiknya
dipengaruhi oleh sistem nilai budaya, sejarah, serta pengalaman kolektif
masyarakat penutur. Dalam budaya Arab-Islam, wajah dipandang sebagai simbol
kehormatan sosial, hati sebagai pusat moral dan spiritual, serta aib sebagai
sesuatu yang berdampak publik terhadap reputasi keluarga atau komunitas;
karena itu, ungkapan seperti aswadda wajhuhu (4¢3 > s+)) tidak sekadar metafora
visual, melainkan representasi skrip budaya tentang kehormatan dan rasa malu,
sehingga warna hitam mengindikasikan degradasi moral dan sosial. Dalam
budaya Jerman-Eropa, warna juga memiliki fungsi simbolik dalam politik,
misalnya hitam yang diasosiasikan dengan partai konservatif, sementara konsep
individualitas melahirkan metafora penyimpangan sosial seperti das schwarze
Schaf; selain itu, aktivitas ilegal dipahami sebagai sesuatu yang dilakukan secara
tersembunyi di “ruang gelap”, sehingga makna hitam lebih beragam
dibandingkan dalam bahasa Arab. Adapun dalam konteks Indonesia, makna
hitam banyak dipengaruhi oleh sistem administrasi dan regulasi negara, seperti
dalam istilah daftar hitam, ekonomi hitam, dan pasar gelap yang mencerminkan
hubungan antara sektor formal dan informal, serta ungkapan kambing hitam yang
menunjukkan pengaruh intertekstual dari tradisi Eropa dan agama, sehingga
warna hitam lebih berkaitan dengan regulasi sosial dan praktik ekonomi modern.

3. Analisis Idiom Warna Merah
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a) Idiom Bahasa Arab
Data idiom warna merah dalam bahasa Arab menunjukkan dominasi

makna batas, peringatan, dan simbol afeksi:

Table 7
Idiom Warna Merah dalam Bahasa Arab

Arabic Idiom: Literal Translation: Idiomatic Meaning:

el lad Garis merah B‘atasan yang tidak boleh
dilanggar

£) paa 48Uy Kartu merah Hukuman atau peringatan

slas By Mawar merah Simbol cinta

sl ) Tanda (peringatan) merah Peringatan darurat

sl ale Bendera merah Tanda bahaya atau peringatan

Metafora Konseptual Warna Merah dalam Idiom Bahasa Arab
BATAS ADALAH GARIS MERAH (garis merah — tidak boleh dilampaui —
larangan)
BAHAYA ADALAH MERAH (peringatan merah — situasi darurat)
CINTA ADALAH MERAH (mawar merah — simbol afeksi)
b) Idiom Bahasa Jerman
Data idiom dalam bahasa Jerman menunjukkan dominasi makna emosi,

politik, dan ekonomi:

Table 8
Idiom Warna Merah dalam Bahasa Jerman

German Idiom: Literal Translation: Idiomatic Meaning:

rot sehen Melihat merah sangat marah

rot wie ein Krebs Merah seperi kepiting malu-malu

die rote Fahne Bendera merah simbol revolusi

die Rote Liste Daftar merah daftar  spesies terancam
punah

keinen roten Heller haben  Tidak punya koin merah bangkrut

Metafora Konseptual Warna Merah dalam Idiom Bahasa Jerman
KEMARAHAN ADALAH MERAH (rot sehen — marah — wajah memerah)
EMOSI INTENS ADALAH PANAS/MERAH (rot wie ein Krebs — aliran darah
meningkat)

REVOLUSI ADALAH MERAH (die rote Fahne — simbol sosialisme)

KRISIS ADALAH MERAH (rote Liste — kategori bahaya ekologis)
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KETIADAAN UANG ADALAH TANPA MERAH (Heller — nominal uang
lama)
¢) Idiom Bahasa Indonesia
Data idiom bahasa Indonesia menunjukkan dominasi makna emosi,
bahaya, api, dan identitas politik:

Table 9
Idiom Warna Merah dalam Bahasa Indonesia

Indonesian Idiom: Literal Translation: Idiomatic Meaning:

Naik darah - Menjadi sangat marah

Berbaju merah } Anggota partai berhaluan
merah

Jago merah / Si jago merah - Api besar (kebakaran)

Muka merah / Merah muka - Malu atau tersinggung

Merah padam - Sangat marah atau malu

Merah hati - Berani

Bendera merah - Tanda peringatan atau bahaya

Merabh telinga - Sangat marah

Lampu merah - Tanda berhenti atau larangan

Pola Metafora Konseptual Warna Merah dalam Idiom Bahasa Indonesia
KEMARAHAN ADALAH PANAS DARAH (naik darah — tekanan darah naik
— marah)
MALU ADALAH MERAH (muka merah — respons fisiologis)
API ADALAH MERAH (jago merah — personifikasi api)
BAHAYA ADALAH MERAH (lampu merah, bendera merah)
IDENTITAS POLITIK ADALAH WARNA (berbaju merah)
d) Analisis Komparatif Idiom Warna Merah dalam Bahasa Arab, Jerman,
dan Indonesia

Dalam kerangka Conceptual Metaphor Theory (Lakoff & Johnson, 1980),
secara embodied, warna merah berkaitan dengan: darah, api, panas tubuh,
peningkatan detak jantung, dan bahaya dan sinyal peringatan. Pengalaman
fisiologis tersebut kemudian diproyeksikan secara metaforis untuk memahami
konsep abstrak seperti kemarahan, bahaya, batas larangan, cinta, revolusi, dan
keberanian. Dengan demikian, warna merah sebagai pengalaman visual-fisik
menjadi dasar konseptualisasi intensitas emosional dan urgensi sosial.

Skema Konseptual Idiom Warna Merah dalam Lintas Bahasa
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Berdasarkan data idiom warna merah dalam bahasa Arab, Jerman, dan
Indonesia, warna merah berfungsi sebagai source domain yang memetakan
beberapa target domain utama berikut:

KEMARAHAN ADALAH PANAS / MERAH
BAHAYA ADALAH WARNA MERAH

BATAS LARANGAN ADALAH GARIS MERAH
CINTA ADALAH MERAH (DARAH / JANTUNG)
REVOLUSI ADALAH MERAH

e) Skrip Budaya Warna Merah dalam Lintas Bahasa

Dalam skrip budaya, warna merah dapat dimaknai secara fisiologis-
universal (merah diasosiasikan dengan darah dan kemarahan), simbolik-politik
(merah sebagai lambang revolusi atau gerakan politik), serta konvensional-
institusional (merah sebagai tanda berhenti). Dalam konteks Arab modern,
ungkapan “garis merah” banyak digunakan dalam wacana politik dan diplomasi,
sementara mawar merah sebagai simbol cinta dipengaruhi konvensi romantis
global dan sistem peringatan berwarna merah bersifat internasional, sehingga
maknanya cenderung pragmatis dan institusional. Dalam budaya Jerman-Eropa,
merah memiliki dimensi historis-politik yang kuat sebagai simbol sosialisme dan
gerakan buruh, di samping respons fisiologis seperti wajah memerah yang
melandasi idiom tentang kemarahan atau rasa malu, serta penggunaannya dalam
klasifikasi bahaya. Adapun dalam budaya Indonesia, makna merah bersifat
beragam, mencakup aspek fisiologis dan emosional seperti dalam ungkapan
“naik darah”, metafora pengalaman kebakaran seperti “jago merah”, serta
dimensi sosial-politik yang dipengaruhi sejarah partai-partai nasional, di samping
konvensi internasional seperti lampu merah dan bendera merah.

4. Analisis Idiom Warna Hijau
a) Idiom Bahasa Arab

Data idiom bahasa Arab menunjukkan dominasi makna kesuburan,

kemakmuran, serta kondisi psikologis tertentu:

Table 10
Idiom Warna Hijau dalam Bahasa Arab

Arabic Idiom: Literal Translation: Idiomatic Meaning:
sglpad pa) Tanah hijau Tempat yang subur dan makmur




Ruston Kumaini', Muhammad Qozwaeni?, dan Sayyef® | 535
Tipologi Metafora Warna Lintas Bahasa pada Idiom Bahasa ...

il e Hidup hijau Hidup yang segar atau mewah

&) puad 5 L) Lampu hijau Izin atau persetujuan

»aaf 4 Hatinya hijau Polos, tak berdosa, berjiwa muda
»adldgay Wajahnya hijau Penakut, pucat karena takut

Pola Metafora Konseptual Warna Hijau dalam Idiom Bahasa Arab
KESUBURAN ADALAH HIJAU (tanah hijau — vegetasi — kemakmuran)
KEHIDUPAN MAKMUR ADALAH HIJAU (hidup hijau — penuh rezeki)
PERSETUJUAN ADALAH HIJAU (isyarat hijau — boleh — lanjut)
KETIDAKMATANGAN ADALAH HIJAU (hati hijau — belum matang secara
emosional)
KETAKUTAN ADALAH PERUBAHAN WARNA WAIJAH (wajah hijau —
kondisi fisiologis karena takut)

b) Idiom Bahasa Jerman

Data idiom bahasa Jerman menunjukkan variasi makna yang luas:

Table 11
Idiom Warna Hijau dalam Bahasa Jerman

German Idiom: Literal Translation: Idiomatic Meaning:
Griinhorn Tanduk hijau Orang yang kurang
pengalaman

Marah dengan hijau dan

sich griin und blau frgern Sangat marah

biru

griine Witwen Janda hijau Wal'nta yang tinggal jauh
dari perkotaan

j-m griin sein Hijau terhadap seseorang Menyukai seseorang

griin und gelb werden vor  Cemburu dengan hijau dan

. . Sangat cemburu

Neid kuning

die Griine Minna Minna hinau Mobil polisi

griine Hochzeit Pernikahan hijau Hari pernikahan

!

Ach du griine Neune! Oh, kamu Sembilan hijaut ~ AStaga! (ungkapan

terkejut)

Pola Metafora Konseptual Warna Hijau dalam Idiom Bahasa Jerman
KETIDAKMATANGAN ADALAH HUJAU (Griinhorn — belum matang —
kurang pengalaman)

KECEMBURUAN ADALAH HIJAU (griin und gelb werden vor Neid —
perubahan fisiologis)

AFILIASI POSITIF ADALAH HIJAU (Jemandem griin sein — menyukai

seseorang)
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INSTITUSI ADALAH WARNA (Griine Minna — kendaraan polisi)
¢) Idiom Bahasa Indonesia
Data idiom bahasa Indonesia menunjukkan dominasi makna izin,

ketidakmatangan, institusi, dan kehidupan sosial:

Table 12
Idiom Warna Hijau dalam Bahasa Indonesia

Idiom (Indonesia) Literal Translation Idiomatic Meaning
Lampu hijau - Permission or approval
Naik kuda hijau - Drunk

Masih hijau - Inexperienced, immature
Lapangan hijau - Football field

Rumput hijau - A better life

Meja hijau - Court

Pola Metafora Konseptual Warna Hijau dalam Idiom Bahasa Indonesia
PERSETUJUAN ADALAH HIJAU (lampu hijau — boleh — lanjut)
KETIDAKMATANGAN ADALAH HIJAU (masih hijau — belum matang)
INSTITUSI PERADILAN ADALAH WARNA (meja hijau — pengadilan)
KEHIDUPAN LEBIH BAIK ADALAH RUMPUT HIJAU (rumput hijau —
metafora aspiratif)
d) Analisis Komparatif Idiom Warna Hijau dalam Bahasa Arab, Jerman,
dan Indonesia

Dalam kerangka Conceptual Metaphor Theory (Lakoff & Johnson, 1980),
warna hijau diasosiasikan dengan: tumbuhan dan vegetasi, kesuburan dan
pertumbuhan, alam dan kehidupan, kondisi belum matang (buah yang masih
hijau), warna fisiologis tertentu (wajah pucat kehijauan karena sakit atau takut).
Pengalaman inderawi ini kemudian diproyeksikan ke berbagai ranah abstrak
seperti kemakmuran, kepolosan, kecemburuan, izin, ketidakmatangan, serta
institusi sosial.
Skema Konseptual ldiom Warna Hijau dalam Lintas Bahasa

Berdasarkan data, warna hijau dalam tiga bahasa memetakan beberapa
target domain utama:
KEHIDUPAN DAN KESUBURAN ADALAH HIJAU
KETIDAKMATANGAN ADALAH HIJAU
PERSETUJUAN ADALAH HIJAU
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KECEMBURUAN ADALAH HIJAU
INSTITUSI ADALAH WARNA
e) Skrip Budaya Warna Hijau dalam Lintas Bahasa

Dalam budaya Arab-Islam, hijau memiliki konotasi religius yang kuat
karena dikaitkan dengan surga dan keberkahan, sementara dalam lingkungan
gurun, tanah yang hijau melambangkan kesuburan, kehidupan, kelimpahan, dan
kemakmuran, meskipun terkadang juga bermakna kepolosan. Dalam budaya
Jerman-Eropa, makna hijau lebih heterogen dan tidak dominan religius,
melainkan berkaitan dengan metafora ketidakdewasaan seperti greenhorn,
kecemburuan yang diasosiasikan dengan perubahan warna wajah, serta fungsi
institusional seperti kendaraan polisi dan simbol partai hijau. Adapun dalam
budaya Indonesia, makna hijau cenderung bersifat institusional dan aspiratif,
tercermin dalam konvensi global seperti lampu hijau sebagai tanda izin atau
kelancaran, istilah meja hijau yang merujuk pada lembaga peradilan karena
penggunaan kain hijau pada meja persidangan, serta ungkapan rumput hijau yang
melambangkan harapan akan kehidupan yang lebih baik.

5. Analisis Idiom Warna Biru
a) Idiom Bahasa Arab

Data idiom bahasa Arab menunjukkan makna sosial dan fisiologis:

Table 13
Idiom Warna Biru dalam Bahasa Arab

Arabic Idiom: Literal Translation: Idiomatic Meaning:
@) Darah biru Keturunan bangsawan
s @l Wajahnya biru Keadaan tercekik

Gse sy Matanya biru Orang asing

Metafora Konseptual Warna Biru dalam ldiom Bahasa Arab

STATUS SOSIAL ADALAH DARAH BIRU (paralel dengan tradisi Eropa)
KEMARAHAN / SESAK ADALAH WAJAH BIRU (perubahan fisiologis —
abstraksi emosi)

KEASINGAN ADALAH MATA BIRU (warna mata sebagai penanda etnis
asing)

b) Idiom Bahasa Jerman
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Data idiom bahasa Jerman menunjukkan variasi makna sosial dan

psikologis:
Table 14

Idiom Warna Biru dalam Bahasa Jerman
German Idiom: Literal Translation: Idiomatic Meaning:
blaues Blut Darah biru Keturunan bangsawan
blau sein Menjadi biru Mabuk
die blaue Blume Bunga biru Hal yang romantis
. - . Hal yang acak (tidak
ins Blaue hinein Masuk ke dalam biru

terencana)

vom blauen Affen gebissen Digigit monyet biru Kehilangan akal sehat

sein

Pola Metafora Konseptual Warna Biru dalam Idiom Bahasa Jerman
STATUS SOSIAL TINGGI ADALAH DARAH BIRU (blaues Blut — simbol
aristokrasi Eropa)

KEMABUKAN ADALAH KEADAAN BIRU (blau sein — kondisi kehilangan
kendali)

IDEALISME ADALAH BUNGA BIRU (die blaue Blume — simbol
romantisisme Jerman)

KETIDAKPASTIAN ADALAH RUANG BIRU (ins Blaue hinein — tanpa arah
jelas)

¢) Analisis Idiom Bahasa Indonesia

Data idiom bahasa Indonesia menunjukkan makna sosial dan fisiologis:

Table 15
Idiom Warna Biru dalam Bahasa Indonesia

Indonesian Idiom: Literal Translation: Idiomatic Meaning:

Darah biru - Keturunan bangsawan

Biru lebam - Keadaan tubuh yang memar
Langit biru - Harapan / masa depan cerah

Pola Metafora Konseptual Warna Biru dalam Idiom Bahasa Indonesia
STATUS SOSIAL TINGGI ADALAH DARAH BIRU (paralel dengan Arab dan
Jerman)

CEDERA ADALAH KEBIRUAN (biru lebam — perubahan warna tubuh)
HARAPAN ADALAH LANGIT BIRU (langit cerah — masa depan cerah)
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d) Analisis Komparatif Idiom Warna Biru dalam Bahasa Arab, Jerman,
dan Indonesia
Dengan pendekatan Conceptual Metaphor Theory (CMT), warna biru

merupakan pengalaman visual yang diasosiasikan dengan: langit dan laut,
kedalaman dan ketakterbatasan, warna fisiologis tertentu (memar, kekurangan
oksigen), dan simbol aristokrasi dalam tradisi Eropa. Pengalaman inderawi
tersebut kemudian diproyeksikan secara metaforis untuk memahami konsep
seperti kebangsawanan, harapan, kebebasan, kemabukan, irasionalitas, dan
idealisme romantik. Dengan demikian, warna biru sebagai domain sensoris
visual menjadi landasan konseptualisasi nilai sosial, psikologis, dan simbolik.
Skema Konseptual Idiom Warna Biru dalam Lintas Bahasa

Berdasarkan data, warna biru memetakan beberapa target domain utama:
STATUS SOSIAL TINGGI ADALAH DARAH BIRU
KEKURANGAN OKSIGEN / MEMAR ADALAH KEBIRUAN
IDEALISME ADALAH LANGIT BIRU
IRASIONALITAS ADALAH KEADAAN “BIRU”
HARAPAN ADALAH LANGIT BIRU
e) Skrip Budaya Warna Biru Lintas Bahasa

Dalam tradisi Eropa, warna biru berkaitan dengan aristokrasi dan
romantisisme; dalam budaya Arab, biru diasosiasikan dengan kondisi fisik seperti
wajah yang membiru serta persepsi terhadap “mata biru” yang sering dikaitkan
dengan orang asing; sedangkan dalam budaya Indonesia, biru berhubungan
dengan harapan melalui asosiasi langit biru serta warisan feodal melalui istilah
“darah biru”. Dalam skrip budaya Arab, “darah biru” menunjukkan pengaruh
simbol aristokrasi global, sementara wajah biru berkaitan dengan kondisi ekstrem
seperti kemarahan, sakit, atau kekurangan oksigen, sehingga makna biru relatif
terbatas dan tidak dominan secara religius. Dalam budaya Jerman-Eropa, biru
memiliki dimensi historis dan estetis yang kuat, misalnya dalam konsep “blue
blood” dari tradisi aristokrasi Spanyol-Eropa, serta asosiasi biru dengan kondisi

mabuk dalam tradisi linguistik Jerman. Adapun dalam budaya Indonesia, istilah
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“darah biru” mencerminkan warisan feodal dan pengaruh Eropa, “langit biru”
melambangkan optimisme, dan “biru lebam” merujuk pada kondisi fisiologis.

6. Analisis Idiom Warna Kuning
a) Idiom Bahasa Arab

Data bahasa Arab menunjukkan dominasi makna fisiologis dan evaluasi

emosional:
Table 16
Idiom Warna Kuning dalam Bahasa Arab
Arabic Idiom: Literal Translation: Idiomatic Meaning:
. Pucat karena sakit atau
i . .
Aal dgay Wajahnya kuning Ketakutan
81 i ASaan Tawa/Senyuman kuning Senyuman palsu
81w &) L&) Sinyal kuning Tanda peringatan

Pola Metafora Konseptual Warna Kuning dalam Idiom Bahasa Arab
PENYAKIT ADALAH KUNING (wajah kuning — pucat — sakit atau takut)
KETIDAKTULUSAN ADALAH WARNA PUDAR (tawa kuning — senyum
yang tidak tulus)

PERINGATAN ADALAH WARNA KUNING (isyarat kuning — kehati-hatian)
b) Idiom Bahasa Jerman

Data idiom bahasa Jerman menunjukkan dominasi makna emosi

kecemburuan:
Table 17
Idiom Warna Kuning dalam Bahasa Jerman
German Idiom: Literal Translation: Idiomatic Meaning:
der gelbe Neid Iri hati yang kuning Kecemburuan
gelb vor Neid werden ﬁg?mdl kuning karena iri Menjadi sangat cemburu

Pola Metafora Konseptual Warna Kuning dalam Idiom Bahasa Jerman
KECEMBURUAN ADALAH KUNING (perubahan warna wajah — kondisi
emosional negatif)
¢) Idiom Bahasa Indonesia

Data idiom bahasa Indonesia menunjukkan makna yang lebih beragam
dan tidak selalu negatif:

Table 18
Idiom Warna Kuning dalam Bahasa Indonesia
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Indonesian Idiom: Literal Translation: Idiomatic Meaning:
Kuning langsat - Warna kulita cerah
Kuning telur - Warna kuning cerah
Surat kabar kuning - Tabloid / media gossip

Pola Metafora Konseptual Warna Kuning dalam Idiom Bahasa Indonesia
WARNA KULIT ADALAH DESKRIPSI KUNING (kuning langsat — kategori
estetika)
INTENSITAS WARNA ADALAH KUNING TELUR (deskriptif, tidak
metaforis kuat)
SENSASIONALISME ADALAH KUNING (surat kabar kuning — media tidak
serius)
d) Analisis Komparatif Idiom Warna Kuning dalam Bahasa Arab,
Jerman, dan Indonesia

Melalui Conceptual Metaphor Theory (CMT) warna kuning diasosiasikan
dengan: warna kulit pucat akibat sakit, warna daun yang menguning (layu), sinyal
peringatan (lampu lalu lintas), warna emas dan cahaya matahari, dan warna
tertentu dalam simbolisme media (yellow press). Pengalaman sensoris tersebut
kemudian diproyeksikan untuk memahami konsep abstrak seperti penyakit,
kepalsuan, kecemburuan, kehati-hatian, sensasionalisme, dan karakter sosial
tertentu. Dengan demikian, warna kuning sebagai domain sensoris visual
berfungsi sebagai landasan konseptualisasi kondisi fisiologis, emosi negatif, serta
evaluasi sosial.
Skema Konseptual Idiom Warna Kuning dalam Lintas Bahasa

Berdasarkan data, warna kuning dalam tiga bahasa memetakan beberapa
target domain utama:
PENYAKIT / KELEMAHAN ADALAH KUNING
KECEMBURUAN ADALAH KUNING
KETIDAKTULUSAN ADALAH KUNING
PERINGATAN ADALAH WARNA KUNING
SENSASIONALISME ADALAH KUNING
e) Skrip Budaya Warna Kuning dalam Lintas Bahasa
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Makna idiomatik terintegrasi dalam skrip budaya (cultural scripts), yaitu
seperangkat nilai dan asumsi implisit dalam suatu budaya; karena itu, meskipun
warna kuning berakar pada pengalaman universal—seperti kulit yang menguning
atau pucat akibat sakit—maknanya dapat berbeda sesuai konteks budaya. Dalam
budaya Arab, kuning sering diasosiasikan dengan kondisi fisik dan ekspresi
emosional yang tidak tulus, misalnya dalam ungkapan “tawa kuning”, serta
berfungsi sebagai sinyal peringatan yang bersifat pragmatis dan modern,
sehingga cenderung bernilai negatif atau menunjukkan sikap kehati-hatian.
Dalam tradisi Jerman-Eropa, kuning dapat melambangkan kecemburuan yang
kuat dan berkaitan dengan dinamika emosional interpersonal. Adapun dalam
konteks Indonesia, kuning lebih bersifat deskriptif dan kategorikal, misalnya
dalam istilah “kuning langsat” sebagai kategori estetika lokal dan ““surat kabar
kuning” yang dipengaruhi konsep global yellow press, yakni media yang tidak
kredibel, sehingga makna kuning mencerminkan interaksi antara pengalaman
fisiologis universal dan konstruksi budaya yang spesifik.

7. Analisis Idiom Warna Abu-abu
a) Idiom Bahasa Arab

Data idiom bahasa Arab menunjukkan makna ambiguitas dan netralitas:

Table 16
Idiom Warna Abu-abu dalam Bahasa Arab

Arabic Idiom: Literal Translation: Idiomatic Meaning:
Ahia 430k Area abu-abu Keabsahan yang ambigu
b ga galay Posisi abu-abu Posisi netral

Pola Metafora Konseptual Warna Abu-abu dalam Idiom Bahasa Arab
KETIDAKJELASAN ADALAH ABU-ABU (wilayah abu-abu — tidak hitam
(salah) dan tidak putih (benar)
NETRALITAS ADALAH POSISI ABU-ABU (sikap abu-abu — tidak berpihak)
b) Idiom Bahasa Jerman

Data idiom bahasa Jerman menunjukkan variasi makna sosial dan
psikologis:

Table 17
Idiom Warna Abu-abu dalam Bahasa Jerman

German Idiom: Literal Translation: Idiomatic Meaning:
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eine graue Maus Tikus abu-abu Orang ‘yang tidak menonjol /

pemalu
graue Eminenz Keunggulan abu-abu Keunggulan yang tersembunyi
grauer Hiindler Penjual abu-abu Pedagang semi-ilegal

Melihat segala  sesuatu

alles in grau sehen dalam abu-abu

Orang yang pesimis

Pola Metafora Konseptual Warna Abu-abu dalam Idiom Bahasa Jerman
KETIDAKMENONJOLAN ADALAH ABU-ABU (graue Maus — individu
yang tidak mencolok)

KEKUASAAN TERSEMBUNYI ADALAH ABU-ABU (graue Eminenz —
pengaruh di balik layar)

SEMI-LEGALITAS ADALAH ABU-ABU (grauer Hdindler — pedagang di
antara legal dan illegal)

PESIMISME ADALAH DUNIA BERWARNA ABU-ABU (alles in grau sehen
— melihat segalanya abu-abu — kehilangan kecerahan/ketidakjelasan)

¢) Idiom Bahasa Indonesia

Data idiom bahasa Indonesia menunjukkan makna hukum dan suasana

emosional:
Table 18
Idiom Warna Abu-abu dalam Bahasa Indonesia
Indonesian Idiom: Literal Translation: Idiomatic Meaning:
Wilayah abu-abu ) Tidak jelas benar atau
salah

Ekonomi abu-abu - Kegiatan semi-ilegal
Langit abu-abu - Suasana suram

Pola Metafora Konseptual Warna Abu-abu dalam Idiom Bahasa Indonesia
AMBIGUITAS MORAL ADALAH ABU-ABU (wilayah abu-abu — tidak hitam
atau putih)

SEMI-LEGALITAS ADALAH ABU-ABU (ekonomi abu-abu — antara formal
dan illegal)

SUASANA SURAM ADALAH LANGIT ABU-ABU (cuaca mendung —
perasaan sedih)

d) Analisis Komparatif Idiom Warna Abu-abu dalam Bahasa Arab,

Jerman, dan Indonesia
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Warna abu-abu merupakan hasil campuran antara hitam dan putih, yang
secara visual diasosiasikan dengan: ketidakjelasan atau kabut, redupnya cahaya,
suasana mendung, warna netral yang tidak kontras, dan percampuran dua kutub
ekstrem. Secara embodied, pengalaman visual terhadap abu-abu mencerminkan
keadaan antara terang dan gelap, tidak tegas, dan tidak konklusif. Pengalaman ini
kemudian diproyeksikan ke ranah abstrak seperti ambiguitas, netralitas, semi-
legalitas, pesimisme, dan kekuatan tersembunyi. Dengan demikian, warna abu-
abu sebagai domain sensoris visual menjadi dasar konseptualisasi ketidakpastian
dan posisi antara dua kutub nilai.

Skema Konseptual ldiom Warna Abu-abu dalam Lintas Bahasa

Berdasarkan data, warna abu-abu memetakan beberapa farget domain
utama: KETIDAKJELASAN ADALAH ABU-ABU
POSISI NETRAL ADALAH ABU-ABU
SEMI-LEGALITAS ADALAH ABU-ABU
KETIDAKMENONJOLAN ADALAH WARNA ABU-ABU
SUASANA SURAM ADALAH ABU-ABU

e) Skrip Budaya Warna Abu-abu dalam Lintas Bahasa

Warna abu-abu, sebagai warna “antara”, memperoleh makna simbolik
yang berbeda sesuai konteks budaya, meskipun metafora dasarnya bersifat
universal, yaitu melambangkan ketidakjelasan atau ambiguitas. Dalam budaya
Arab, abu-abu sering merepresentasikan posisi netral dan ambiguitas hukum,
misalnya dalam istilah “wilayah abu-abu” yang merujuk pada area yang tidak
diatur atau tidak diklasifikasikan secara tegas dalam wacana hukum dan
diplomasi. Dalam budaya Jerman-Eropa, abu-abu berkaitan dengan pengalaman
ekologis dan psikologis seperti kabut, cuaca mendung, dan suasana melankolis
yang tercermin dalam idiom alles in grau sehen, serta memiliki makna politik
dalam ungkapan graue Eminenz yang merujuk pada kekuasaan tersembunyi di
balik figur resmi. Adapun dalam konteks Indonesia, abu-abu dominan digunakan
dalam diskursus hukum dan ekonomi semi-formal, seperti dalam istilah “wilayah

abu-abu” dan “ekonomi abu-abu”, serta dalam ekspresi emosional seperti “langit
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abu-abu” yang menggambarkan suasana suram, sehingga maknanya
mencerminkan interaksi antara sistem hukum, realitas ekonomi, dan pengalaman

psikologis masyarakat.

Simpulan

Penelitian ini mengkaji dan membandingkan idiom warna dalam bahasa
Arab, Jerman, dan Indonesia dengan menggunakan kerangka Conceptual
Metaphor Theory serta pendekatan cultural scripts. Berdasarkan analisis
terhadap 110 idiom yang mencakup tujuh kategori warna utama, hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat sejumlah metafora konseptual yang relatif
universal dalam ketiga bahasa. Warna putih secara konsisten dipetakan pada
konsep moralitas, kemurnian, dan reputasi yang tidak tercemar; warna hitam
berkaitan dengan kesedihan, keburukan, atau kondisi negatif; sementara warna
merah sering diasosiasikan dengan intensitas emosi, bahaya, atau konflik. Pola
ini menunjukkan bahwa pengalaman sensoris manusia terhadap kontras terang—
gelap serta intensitas visual warna menjadi dasar konseptual yang relatif serupa
dalam berbagai komunitas bahasa.

Namun demikian, penelitian ini juga menemukan bahwa realisasi
idiomatik dari metafora warna sangat dipengaruhi oleh skrip budaya masing-
masing masyarakat. Dalam bahasa Arab, idiom warna memperlihatkan
keterkaitan kuat dengan nilai religius dan moral yang berakar pada tradisi Islam.
Dalam bahasa Jerman, banyak idiom warna terbentuk dari pengalaman historis,
geografis, dan psikologis masyarakat Eropa, misalnya pengaruh lanskap musim
dingin atau tradisi folklor. Sementara itu, idiom warna dalam bahasa Indonesia
mencerminkan perpaduan antara nilai budaya lokal, pengaruh Islam, serta praktik
institusional dan administratif modern. Dengan demikian, idiom warna dalam
ketiga bahasa memperlihatkan dua lapisan konseptual utama, yaitu lapisan
embodied yang bersifat universal dan lapisan simbolik yang bersifat kultural-
spesifik. Oleh karena itu, integrasi antara teori metafora konseptual dan
pendekatan skrip budaya terbukti efektif untuk menjelaskan hubungan antara

kognisi manusia dan konstruksi makna budaya dalam bahasa.
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Implikasi penelitian ini relevan bagi beberapa bidang. Dalam kajian
penerjemahan, pemahaman terhadap metafora warna dan skrip budaya dapat
membantu penerjemah menghindari kesalahpahaman makna idiomatik lintas
bahasa. Dalam pedagogi bahasa asing, hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai dasar pengajaran idiom yang tidak hanya menekankan makna leksikal,
tetapi juga latar kognitif dan budaya yang melandasinya. Selain itu, dalam studi
komunikasi antarbudaya, pemahaman terhadap simbolisme warna dalam idiom
dapat meningkatkan sensitivitas budaya dan memperkaya interpretasi makna

dalam interaksi lintas masyarakat.
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